BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk analisis kebutuhan

pelatihan pegawai Supervisor, Captain Area 1, dan Captain Area 2 yaitu,

1. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan oleh pemilik
perusahaan / kemampuan kerja jabatan (KKJ) memiliki nilai yang tinggi
dan nilai 9 untuk setiap subjek analisa yang dimiliki oleh setiap jabatan
Supervisor, Captain Area 1, dan Captain Area 2.

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan /
kemampuan kerja pribadi (KKP) untuk jabatan Captain Area 1 dengan
subjek analisa leadership skill (keahlian memimpin) mendapat nilai 8
dan kategori tinggi, cooking skill (keahlian memasak) mendapat nilai
7.5 dankategori tinggi, communication skill (keahlian komunikasi)
mendapatkan nilai 8 dan kategori tinggi, dan managerial skill (kehalian
managerial) mendapatkan nilai 7.5 dan kategori tinggi. Lalu untuk
jabatan Captain Area 2 untuk subjek analisa leadership skill (keahlian
memimpin) mendapatkan nilai 7 dan kategori tinggi, cooking skill
(keahlian memasak) mendapat nilai 7.5 dan kategori tinggi, dan
managerial skill (kehalian managerial) mendapatkan nilai 7.25 dan
kategori peringkat tinggi sedangkan untuk communication skill
(keahlian komunikasi) mendapatkan nilai 6.5 dan kategori sedang.
Jabatan supervisor dengan subjek analisa leadership skill (keahlian
memimpin) mendapatkan nilai 9 dan kategori tinggi, communication
skill (keahlian komunikasi) mendapatkan nilai 9 dan kategori tinggi, dan
managerial skill (kehalian managerial) mendapatkan mendapatkan nilai
9 dan kategori tinggi.

3. Kebutuhan pelatihan dapat dilihat dari kesenjangan yang dimiliki oleh
selisih antara KKJ dan KKP, yaitu diberikannya pelatihan untuk Captain
Area 1 diberikan pelatihan mengenai cooking skill (keahlian memasak)
dan managerial skill (kehalian managerial) karena kedua subjek analisa
tersebut yang memiliki kesenjangan KKJ dan KKP terbesar untuk
bagian jabatan Captain Area 1. Lalu untuk Captain Area 2 diberikan

pelatihan mengenai mengenai leadership skill (keahlian memimpin)
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dan communication skill (keahlian komunikasi), karena kedua subjek
karena kedua subjek analisa tersebut yang memiliki kesenjangan KKJ
dan KKP terbesar untuk bagian jabatan Captain Area 2. Sedangkan
untuk bagian jabatan Supervisor tidak memerlukan pelatihan karena
kemampuan kerja pribadi (KKP) memiliki nilai yang sama dengan

kemampuan kerja jabatan (KKJ).
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5.2 Saran
1.

Pelaksanaan pelatihan sebaiknya segera dilakukan terutama untuk
jabatan Captain Area 2 karena memiliki kesenjangan terbesar antara
kemampuan kerja pribadi (KKP) dengan kemampuan kerja jabatan
(KKJ) terutama di subjek analisa leadership skill (keahlian memimpin)
dan communication skill (keahlian komunikasi). Metode pelatihan yang
dapat diberikan berupa role-playing atau Permainan peran karena
karyawan dilatih untuk memainkan peran sesuatu dan mengatasi
masalah tersebut seperti dunia nyata. Atasan langsung dapat
memberikan pelatihan tersebut kepada Captain Area 2. Cara lain yang
dapat dilakukan adalah memberikan instruksi langsung kepada
karyawan tersebut saat bekerja sehingga tidak akan mengganggu alur
bisnis rumah makan tersebut.

Pelatihan juga dapat diberikan untuk jabatan Captain Area 1 karenan
terdapat kesenjangan antara kemampuan kerja pribadi (KKP) dengan
kemampuan kerja jabatan (KKJ). Subjek analisa yang sebaiknya
diberikan pelatihan terlebih dahulu adalah cooking skill (keahlian
memasak) dan managerial skill (kehalian managerial). Pelatihan yang
dapat diberikan adalah memberikan metode pelatihan On-the-job
training untuk managerial skill (kehalian managerial). Karena metode
pelatihan tersebut dibuat untuk pelatihan karyawan dan
pengembangan informal yang memungkinkan seorang karyawan untuk
mempelajari tugas-tugas dalam pekerjaan dengan mengerjakannya
secara nyata. Sedangkan untuk memasak metode pelatihan yang
dapat diberikan adalaah metode arahan instruktur (instructor-led).
Sehingga karyawan di jabatan Captain Area 1 dapat melakukan
pelatihan ini untuk mengetahui cara memasak yang baik sesuai dengan
yang diharapkan pihak Dapoer Pandan Wangi dengan arahan instruksi
langsung dari atasan.

Investasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan terhadap
karyawannya adalah dengan cara memberikan pelatihan Pelatihan
diberikan agar setiap karyawan dapat bekerja sesuai dengan nilai-nilai
yang diharapkan oleh atasan. Sehingga saat perusahaan mengalami
kekosongan jabatan karena karyawan keluar atau pensiun atau pindah

jabatan maka pihak perusahaan dapat mengisi kekosongan tersebut
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dengan lebih cepat dari sebelumnya dan mendapatkan orang yang
tepat untuk mengisi jabatan tersebut. Dalam mengatasi permasalahan
keluarnya pekerja setelah diberikan pelatihan adalah dengan cara
perusahaan memberikan kenaikkan gaji, bonus, dan kontrak terhadap

karyawan tersebut.
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